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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Film merupakan media ekspresi sekelompok orang kreatif untuk menyampaikan
sebuah pesan tertentu. Film di nilai baik jika film tersebut berhasil menjalin
komunikasi dengan penontonnya. Komunikasi ini berarti penonton mengerti

makna yang tersirat maupun tersurat dalam film.

Film “Kunang-Kunang” bercerita tentang cinta kasih kakak dan adik yang
hidup di sebuah gubuk dengan pencahayaan minim. Suatu waktu, mereka tidak
mampu membeli bahan bakar untuk sumber penerangan mereka. Kakak
memutuskan untuk mencari sumber cahaya untuk menemani tidur adik.
Perjalanan kakak dimulai. Hingga akhirnya dia menemukan yang dicari, yaitu
sumber penerangan dengan mengalami hal-hal yang baru, antara lain harus ikut
bersama mobil pembasmi serangga hingga sampai di kota yang gemerlap penuh

dengan lampu-lampu.

Mobil pembasmi serangga di sini merupakan penghubung antara dunia
kumuh, gelap dan rapuh di area pembuangan sampah ke dunia kota yang
gemerlap, apik dan hidup di malam hari dengan penuh penerangan lampu-lampu.
Mobil pembasmi serangga bahkan dianggap bisa membimbing Kakak menuju
sebuah dunia baru yaitu kota yang gemerlap. Makna penghubung atau mentor
bagi Kakak. Bermula saat Kakak tertarik dengan lampu sirine yang terdapat di

atas kap mobil.
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Pengaplikasian desain set pada film pendek Kunang-Kunang, akan
membahas peran set and prop master dalam menggambarkan set gubuk dan set
mobil serangga. Di mana Set ini menjadi intisari dari film pendek Kunang-

Kunang.

1.2. Rumusan Masalah
Bagaimana pengaplikasian set dalam film pendek kunang-kunang, yang
menggambarkan gubuk sebagai tempat bernaung, dan mobil pembasmi serangga

sebagai mentor.

1.3. Batasan Masalah
Masalah yang akan dibahas akan dibatasi pada set gubuk sederhana yang rapuh

dan set mobil serangga yang menarik minat kakak.

1.4. Tujuan Tugas Akhir
Tujuan dari tugas akhir ini adalah pengaplikasian set pada film pendek Kunang-

Kunang.

1.5. Manfaat Tugas Akhir
Penulisan tugas akhir ini memiliki manfaat sebagai berikut.
1. Bagi penulis dapat menambah wawasan serta pengalaman menjadi seorang
set & prop master.
2. Bagi pembaca, dapat mengetahui persiapan hingga pelaksanaan

pembuatan set dan properti pada film pendek.

3. Bagi perpustakaan untuk menambah informasi yang ingin mengetahui set

untuk film serta menambah referensi buku tentang set and prop master.
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